BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Seiring meningkatnya jumlah kendaraan bermotor setiap tahun yang berbanding
terbalik dengan pembangunan infrastruktur jalan menjadi penyebab umum
kemacetan lalu lintas yang sering berkelanjutan dan semakin buruk tiap tahunnya.
Kendaraan merupakan alat transportasi yang sering digunakan masyarakat dalam
kegiatan sehari-hari. Terdapat beberapa jenis kedaraan yang sangat umum
digunakan masyarakat utuk kehidupan sehari-hari contohnya Mobil, Motor, dan
Bus. Dalam beberapa tahun terakhir, jumlah volume kendaraan di Indonesia
meningkat pesat dengan tidak diiringi pembangunan infrastruktur yang memadai.
Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah seluruh jenis kendaraan
bermotor (Sepeda Motor, Mobil Penumpang, Mobil Bis, Mobil Barang) di
Indonesia pada tahun 2018 sebesar 146.858.759 juta. Data tersebut didapatkan
melalui pendaftaran registrasi kendaraan yang masuk. Bertambah nya jumlah
kendaraan setiap tahun nya, dapat menyebabkan kemacetan lalu lintas di jalan raya
maupun pintu masuk dan pintu keluar gerbang tol [1].

Selain ketidakseimbangan jumlah kendaraan dan ketersediaan fasilitas jalan,
kemacetan juga sering terjadi pada waktu-waktu tertentu dan di wilayah tertentu.
Misalnya kemacetan sering terjadi di waktu pagi hari saat hari-hari kerja dimana
karyawan menuju ke tempat kerja masing-masing, ruas jalan yang banyak
kemungkinan macet adalah ruas-ruas jalan menuju tempat pekerjaan tersebut. Hal
ini berlaku tidak hanya untuk karyawan, bagi pedagang khususnhya pedagang
barang-barang hasil agraris juga akan timbul hal yang sama terutama di tengah
sebuah kota.

Untuk mencegah adanya penumpukan jumlah kendaraan dilokasi tertentu
dibutuhkan suatu data statistik tentang pertumbuhan kendaraan diwilayah tersebut
tiap tahunnya. Pertumbuhan kendaran ini dapat dilihat dari seberapa banyak
kendaraan yang melewati jalan tertentu. Dengan mengetahui pertumbuhan
kendaraan di suatu kota dapat digunakan sebagai tolak ukur perlu tidaknya adanya

penambahan fasilitas jalan raya atau jalan alternatif [2].



Setiap permasalahan tentu memiliki sebuah jalan keluar, sama seperti
kemacetan. Kemacetan dapat ditanggulangi, salah satunya dengan cara
menciptakan sistem pengaturan lampu lalu lintas yang terdistribusi. Sistem ini akan
membuat sebuah sistem lampu lalu lintas yang adaptif terhadap jalan raya. Selain
adaptif terhadap kondisi tiap jalan raya, sistem ini juga dapat 2 membantu pihak
dinas terkait untuk melakukan riset jangka panjang sehingga dapat membuat
pengaturan rute kendaraan yang adaptif [3].

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan deskripsi latar belakang, maka dapat dirumuskan beberapa
permasalahan yaitu:
1. Bagaimana hasil perhitungan jumlah kendaraan di lalu lintas?
2. Berapa tingkat akurasi menghitung jumlah kendaraan menggunakan Open
CVv?

3. Bagaimana hasil penggunaan Open CV pada video rekaman lalu lintas?

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui hasil perhitungan jumlah kendaraan di lalu lintas.
2. Mengetahui tingkat akurasi menghitung jumlah kendaraan menggunakan
Open CV.

3. Mengetahui hasil penggunaan Open CV pada video rekaman lalu lintas.

1.4 BATASAN MASALAH

Batasan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini menggunakan video rekaman lalu lintas yang sudah di
tentukan

2. Penelitian ini menggunakan video sebagai input dan output.

3. Program dibuat menggunakan bahasa pemrograman Python dan Open CV.

4. Dalam penelitian ini objek yang dihitung adalah kendaraan yang berada
pada video.

5. Penelitian ini menggunakan metode contour.

6. Penelitian ini objek yang dihitung hanya yang bergerak melewati garis



perhitungan.

7. Data yang diolah berupa ekstrak hasil rekaman video.

8. Metode deteksi dan penghitung dilakukan pada kendaraan yang bergerak

9. Data masih terbatas pada bayangan yang mengikuti benda asli yang
bergerak, bayangan yang menyambungkan dua objek atau lebih dan objek
besar yang menghalangi objek lain.

10. Penelitian ini hanya membahas terkait kendaraan yang lewat di video tidak

mengindentifikasi kendaraan yang lewat pada video.

1.5 MANFAAT PENELTIIAN

Manfaat penelitan ini adalah:

1. Hasil penelitan ini dapat dijadikan data yang dapat diolah untuk
kepentingan lalu lintas.

2. Memberikan kemudahan pada suatu pihak dalam mendeteksi dan
menghitung jumlah kendaraan yang melintas.

3. Meminimalisir jumlah kemacetan yang terjadi di jalan raya.

4. Dapat dikembangkan dan diaplikasikan ke dalam sistem Intelligent

Transportation System (ITS)

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN
Penelitian ini terbagi menjadi beberapa bab. Bab 1 berisi tentang latar

belakang, rumusan masalah, manfaat dan tujuan penelitian, batasan masalah
dan sistematika penulisan. Bab 2 membahas tentang konsep, kajian pustaka,
dan dasar teori sebagai pendukung penelitan. Pembahasan metode dan
flowchart penelitan di bahas pada Bab 3. Bab 4 membahas tentang hasil analisis
perhitungan kendaraan secara otomatis serta pengujian akurasi pada progtram
yang diuji di jupyter notebook. Kesimpulan dan saran pengembangan

penelitian untuk kedepannya dideskripsikan pada Bab 5.



